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Abstrak 

Kesehatan anak sekolah dasar merupakan isu krusial dalam bidang kesehatan 
masyarakat dan pendidikan. Masalah kurangnya penjagaan kesehatan pada anak 
sekolah dasar merupakan isu kompleks yang memiliki implikasi jangka panjang bagi 
individu, keluarga, dan masyarakat. Namun, penerapan PHBS di sekolah sering kali 
terkendala oleh kondisi dan fasilitas yang kurang memadai. Bentuk penanganan 
permasalahan pada SDN Medowo 2 yang dapat kami lakukan yaitu melalui kelas 
inkubasi EDUCARE yang memuat beberapa program di antaranya penyuluhan 

penyakit menular, gerakan PHBS, lomba poster kesehatan, dan pameran. Kegiatan ini 
diselenggarakan pada tanggal 13-14 Juni 2025 di SDN Medowo 2, Desa Medowo, 

Kecamatan Kandangan, Kabupaten Kediri. Program pengabdian masyarakat 
EDUCARE terlaksana sebagai bentuk solusi dari isu kesehatan anak di sekolah dasar. 
Dengan kegiatan penyuluhan dan gerakan PHBS yang dirangkum dalam aktivitas yang 
menyenangkan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri siswa dalam 
melaksanakan gaya hidup sehat. Selain itu, melalui pendampingan penyusunan modul 
ajar yang memperhatikan kesehatan siswa, guru dapat memaksimalkan peran 

pentingnya dalam mempraktikkan pembiasaan hidup sehat pada siswa. Pelaksanaan 
seluruh rangkaian kegiatan EDUCARE menjadi upaya dalam mendukung tujuan SDGs 
poin 3 Good Health and Well Being melalui peningkatan pola hidup sehat di SDN 
Medowo 2 yang jauh dari akses kesehatan. 

Kata Kunci: PHBS, SDGs, kesehatan anak, sekolah dasar 

Pendahuluan 

Kesehatan anak Sekolah Dasar (SD) merupakan isu krusial dalam bidang kesehatan 
masyarakat dan pendidikan. Masa kanak-kanak, khususnya periode sekolah dasar, adalah 
fase kritis dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia (Effendi & Negara, 2022; Gratz 
et al., 2023). Pada tahap ini, anak mengalami pertumbuhan fisik yang pesat, perkembangan 
kognitif yang signifikan, serta pembentukan pola perilaku dan kebiasaan hidup yang akan 
menyertainya hingga dewasa (Centeio et al., 2021). Kurangnya penjagaan kesehatan pada 
anak sekolah dasar tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik dan mental anak pada 
saat itu, tetapi juga memiliki implikasi jangka panjang bagi individu, masyarakat, dan 
negara. 
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Masalah kurangnya penjagaan kesehatan pada anak sekolah dasar merupakan isu 
kompleks yang memiliki implikasi jangka panjang bagi individu, keluarga, dan masyarakat 
(Sebayang et al., 2024). Meskipun pentingnya kesehatan anak sudah banyak ditekankan, 
namun masih banyak tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan kesehatan 
anak, terutama di tingkat sekolah dasar (Anggoro et al., 2024). Kurangnya pemahaman 
mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia sekolah dasar (SD) 
menjadi salah satu penyebab tingginya angka kejadian penyakit di kalangan mereka 
(Oematan et al., 2023; Suprapto & Arda, 2021). Anak-anak usia SD cenderung kurang peduli 
terhadap kebersihan, kesehatan tubuh, dan kebutuhan asupan gizi. Pada masa ini, mereka 
sangat rentan terhadap berbagai gangguan kesehatan. Pemahaman tentang pentingnya 
kesehatan harus ditanamkan sejak usia dini (Dadhinastitie et al., 2023; Fithri et al., 2024). 

Hal ini juga sejalan dengan UU No. 36 Tahun 2009 Pasal 79 yang menyatakan bahwa 
kesehatan sekolah dilakukan untuk meningkatkan pola hidup sehat siswa dalam 
lingkungan pembelajaran, sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 
guna menciptakan SDM yang berkualitas. 

Namun, penerapan PHBS di sekolah sering kali terkendala oleh kondisi dan fasilitas 
yang kurang memadai. Padahal, PHBS adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas 
dasar kesadaran untuk menjaga kesehatan individu dan lingkungan (Kamelia et al., 2024). 
Kondisi ini juga menjadi tantangan dalam mendukung salah satu tujuan Sustainable 
Development Goals (SDG's) di bidang kesehatan, yaitu menjamin kehidupan sehat dan 
mendorong kesejahteraan untuk semua usia. Isu kesehatan dalam SDG's 
memprioritaskan kesehatan masyarakat, termasuk anak usia sekolah dasar, sebagai 

bagian dari pembangunan berkelanjutan (Hapsari et al., 2024; Zinnurain et al., 2024). 
Sebagai upaya untuk mengatasi masalah kurangnya penjagaan kesehatan anak sekolah 
dasar, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan melibatkan berbagai pihak. 

Sebagai solusi, tim pengabdian mengusulkan program “EDUCARE: Kelas Inkubasi 
Pemberdayaan Kesehatan Anak SD untuk Mewujudkan Good Health and Well-being 
SDG's Goals di SDN Medowo 2”. Program ini dipilih karena letak SDN Medowo 2 yang 

berada di paling ujung Kabupaten Kediri serta akses yang jauh dari fasilitas kesehatan. 
Ditemui fakta bahwa fasilitas kesehatan terdekat terletak sekitar 15 km dari sekolah. Hal 
ini menunjukkan kebutuhan mendesak dalam penerapan PHBS di sekolah mitra. Letak 
yang berada di sekitar pedesaan menguntungkan adanya ragam hasil bumi di sekitar 
sehingga hal tersebut perlu dimanfaatkan dengan sebaiknya untuk mengajarkan tentang 

komposisi gizi yang diperlukan tubuh.  

Kegiatan EDUCARE: Kelas Inkubasi Pemberdayaan Kesehatan Anak di SDN Medowo 2 
diharapkan dapat membentuk praktik baik pada peningkatan kesehatan anak. Kegiatan ini 
tidak hanya menyasar pada sosialisasi gizi namun juga memberikan pendampingan 
kepada guru untuk dapat membuat rencana aktivitas peningkatan kesehatan pada siswa 
yang terintegrasi di rencana ajar. Program ini mengarah pada pembentukan siswa yang 
berprestasi dengan melibatkan siswa melakukan aktivitas fisik maupun kebersihan, 
mengenalkan status gizi dan juga menyelaraskan program dalam proses pembelajaran 
yang didampingi guru. Melalui metode kolaboratif, program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran kesehatan di tingkat individu, keluarga, hingga masyarakat 
(Hasiany et al., 2024). Program ini diharapkan mampu memberikan dampak positif 
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terhadap kesehatan siswa SD, mendukung pencapaian tujuan SDG's, dan mendorong 
terciptanya SDM yang sehat, cerdas, dan berkualitas (Suhadi et al., 2024; Sumi et al., 2024). 

Metode Pelaksanaan 

Bentuk penanganan permasalahan pada SDN Medowo 2 yang dapat kami lakukan yaitu 
melalui kelas inkubasi yang memuat beberapa program diantaranya penyuluhan penyakit 
menular, gerakan PHBS, lomba poster kesehatan, dan pameran. Metode pelaksanaan 
program dilakukan dengan menerapkan serangkaian tahap metode pelaksanaan terdiri 
dari Persiapan, Pelaksanaan, Evaluasi, serta Penyusunan laporan. 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan implementasi program yang telah disusun dan 
dirancang sebelumnya untuk mengatasi permasalahan mitra selama 10 bulan. 
Implementasi program pada tahap ini meliputi: tahap sosialisasi, pelaksanaan 
(penyuluhan penyakit menular, gerakan PHBS, pendampingan dan lokakarya penyusunan 
modul ajar) hingga penutupan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, penyebaran angket, serta dokumentasi. Adapun teknik analisis 
data menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk memaparkan keterlaksanaan 
program kerja. 

Hasil dan Pembahasan 

Program pengabdian kepada Masyarakat telah dilakukan dengan sukses oleh dosen 
program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 
Universitas Negeri Malang (UM) dengan judul "EDUCARE: Program Inkubasi 
Pemberdayaan Kesehatan Anak SD untuk Mewujudkan Good Health and Well-Being of 
SDG’s Goals." Kegiatan ini diselenggarakan pada tanggal 13–14 Juni 2025 di SDN Medowo 
2, Desa Medowo, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Kediri, merupakan salah satu 
kontribusi dalam mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya 
poin ketiga mengenai Kesehatan dan Kesejahteraan dan SDGs ke 4 tentang pendidikan 

yang berkualitas. 
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Kegiatan pertama yang dilaksanakan adalah sosialisasi program. Sosialisasi Kelas 
Inkubasi Pemberdayaan Kesehatan Anak SD bertujuan untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa, pihak sekolah dan masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan, 
khususnya dalam mencegah dan menangani stunting, serta menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS). Setelah melaksanakan sosialisasi maka dilangsungkan 
pelaksanaan dari program EDUCARE yang meliputi penyuluhan, gerakan PHBS dan 
lokakarya penyusunan modul ajar. 

Program Penyuluhan Penyakit Menular yang Sering Terjadi di SD 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kesehatan masyarakat 
dalam pencegahan penyakit menular. Penyuluhan penyakit menular dilaksanakan melalui 

sosialisasi tentang pola hidup sehat, pentingnya kebersihan diri, dan vaksinasi. Edukasi ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai cara pencegahan penularan 
penyakit, seperti menjaga kebersihan tangan, memakai masker, dan menghindari kontak 
dengan penderita. Selain itu, program ini juga meliputi pemeriksaan kesehatan rutin 
seperti penimbangan berat badan dan tinggi badan serta pemberian informasi terkait 
gejala awal penyakit menular untuk deteksi dini. Dengan kegiatan ini, diharapkan angka 
penyebaran penyakit menular dapat ditekan, serta masyarakat menjadi lebih sadar akan 
pentingnya pencegahan dan menjaga kesehatan diri. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Program Penyuluhan 

Gerakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Program Gerakan PHBS mencakup beberapa kegiatan yaitu sikat gigi bersama, yang 
bertujuan mengajarkan teknik menyikat gigi dengan benar guna mencegah masalah 
kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, program ini juga mengadakan kegiatan cuci tangan 
bersama, yang berfokus pada edukasi cara mencuci tangan yang tepat menggunakan 
sabun dan air bersih untuk mencegah penyebaran penyakit, terutama penyakit menular. 
Melalui kegiatan-kegiatan ini, diharapkan peserta, terutama anak-anak, dapat 
menerapkan kebiasaan hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
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mampu menjaga kesehatan diri secara optimal dan mencegah penyakit yang dapat timbul 
akibat kurangnya kebersihan. 

Implementasi program EDUCARE dibagi menjadi dua sesi substantif, yang masing-
masing dirancang untuk mencapai tujuan spesifik dalam spektrum pemberdayaan 
kesehatan. Sesi pertama difokuskan pada peningkatan kesadaran dan praktik Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di kalangan siswa. Sesi ini diawali dengan Senam Anak 
Indonesia Hebat, yang bertujuan sebagai pembuka rekreatif dan energik sebelum 
memasuki materi inti. Pendekatan ini menyoroti pentingnya integrasi aktivitas fisik dalam 
rutinitas pendidikan. 

 

Gambar 3. Agenda Gerakan PHBS 

Selanjutnya dilakukan penyuluhan PHBS kepada 36 siswa kelas 4 dan 5 oleh dua 
perwakilan mahasiswa dari Universitas Negeri Malang, Kak Marchenda dan Amanda. 
Materi yang disampaikan mencakup aspek-aspek krusial PHBS, seperti teknik mencuci 
tangan yang benar, prosedur menyikat gigi yang efektif, pentingnya pergantian pakaian 
secara berkala, serta pemahaman dasar mengenai penyakit menular dan tidak menular. 
Metode penyampaian dirancang interaktif dan mudah dipahami oleh audiens anak-anak, 
memastikan bahwa informasi dapat diserap secara optimal dan diinternalisasi sebagai 
kebiasaan sehari-hari. 

Pendampingan dan Lokakarya Penyusunan Modul Ajar Terintegrasi Kesehatan Siswa 

Pendampingan dilakukan dengan sasaran guru SD dengan tujuan dapat terciptanya 
modul ajar terintegrasi penguatan kesadaran penjagaan kesehatan anak. Lokakarya akan 
dilakukan dengan beberapa pertemuan yang terukur secara sistematis. Target luaran dari 
kegiatan ini yaitu terciptanya modul ajar yang sesuai dan terintegrasi kesehatan anak, 
meningkatnya kesadaran guru dan siswa dalam menjaga kesehatan, terwujudnya 
lingkungan belajar yang interaktif dan sehat. Pendampingan akan dilakukan oleh mentor 
yang ahli dibidangnya dengan memberikan kompetensi pengalaman kepada guru di SDN 
Medowo 2. 
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Gambar 4. Lokakarya Penyusunan Modul Ajar 

Sesi kedua program ini yaitu lokakarya yang memiliki orientasi kepada pendidik di SDN 
Medowo 2. Lokakarya ini diharapkan mampu memfasilitasi guru dalam pembuatan modul 
ajar atau perangkat pembelajaran terintegrasi PHBS. Lokakarya diawali dengan kegiatan 
pembukaan oleh pembawa acara yang dalam hal ini diserahkan kepada mahasiswa PGSD. 
Dalam kegiatan lokakarya diawali dengan pembukaan dan doa bersama yang dilanjutnya 
menyanyikan lagu Indonesia raya. Kemudian dilanjutkan dengan sambutan yang 

disampaikan oleh ketua pengabdian yaitu Santy Dinar Permata, M.Pd dan kepala SDN 
Medowo 2 Siti Indarti, M.Pd. Setelah sambutan selesai dilakukan diteruskan dengan 
kegiatan ini yaitu penyampaian materi dan lokakarya. 

Penyampaian materi berdurasi 75 menit dengan 60 menit materi dan 15 tanya jawab 
atau diskusi. Setelah penyampaian materi dilakukan pendampingan kepada guru dalam 
pembuatan modul ajar atau perangkat pembelajaran terintegrasi PHBS di SDN Medowo 
2. Luaran dari lokakarya ini adalah terbentuknya rencana pembelajaran yang terintegrasi 
perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan pendidikan. 

Agenda terakhir adalah kegiatan penutupan program EDUCARE. Kegiatan ini 
diselenggarakan sebagai penutupan program pengabdian yang telah dilaksanakan. 
Selanjutnya, akan dilakukan pengumuman pemenang Lomba Mewarnai dan Poster, 

refleksi mengenai kegiatan yang telah dilakukan, dan penyampaian ucapan terima kasih. 
Serta pemberian hadiah untuk siswa dan cinderamata bagi sekolah setelah acara berakhir. 
Selain itu, dalam kegiatan ini akan dilaksanakan posttest untuk mengukur sejauh mana 
program Kelas Inkubasi Pemberdayaan Kesehatan dapat menyelesaikan masalah yang 
ada. 

Pembahasan Kegiatan 

Pembiasaan hidup sehat di lingkungan sekolah menjadi prioritas dalam pembangunan 
nasional. Hal ini tercantum dalam SDGs poin ke 3, mengenai Good Health and Well-Being. 
Akan tetapi sekolah-sekolah yang mengalami kesulitan akses terhadap fasilitas kesehatan 
tidak jarang mengalami kesulitan dalam pembiasaan pola hidup sehat (Syamsudin et al., 

2025). Padahal seharusnya setiap anak berhak untuk mendapatkan pengetahuan dasar 
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terkait dengan pola hidup bersih dan sehat. EDUCARE menjawab tantangan tersebut 
melalui kelas inkubasi kesehatan yang holistik. Tidak hanya berfokus pada siswa tetapi 
juga guru sebagai pengarah dan pengambil keputusan dalam instansi pendidikan. Isu yang 
terdekat bagi siswa di daerah adalah terkait penyakit menular. Menurut Hendrawati et al. 
(2023) Jawa Timur menjadi salah satu provinsi dengan angka yang tinggi dalam kasus 
penyakit menular. Kasus tersebut seperti TBC, pneumonia, hingga kusta. Oleh karenanya 
penyuluhan penyakit menular menjadi langkah yang tepat untuk menanggulangi isu 
tersebut. Dalam penyuluhan siswa tidak hanya menerima materi tetapi juga dapat 
melaksanakan cek kesehatan rutin. 

Kemudian dalam mendukung perwujudan pola hidup sehat diperlukan juga kesadaran 
untuk menjaga kebersihan. Maka telah dilaksanakan pula Gerakan PHBS yang berfokus 

tidak hanya pada kesehatan tetapi juga kebiasaan hidup bersih. Gerakan PHBS pada 
rangkaian kegiatan EDUCARE dirangkum dengan kegiatan yang menyenangkan melalui 
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa. Kebiasaan bersih seperti mengganti 
baju berkala, cara yang tepat untuk menggosok gigi, dan pengenalan risiko penyakit 
menular dan tidak menular tidak selalu didapatkan siswa dalam pembelajaran di Sekolah 
(Salasanti et al., 2024). Namun, sangat penting untuk mencegah timbulnya penyakit. Selain 
siswa, EDUCARE juga melibatkan guru dalam upaya meningkatkan pola hidup sehat di 
lingkungan sekolah. 

 

Gambar 5. Sesi Penyampaian Materi 

Guru berperan penting dalam menyusun rencana pelajaran atau modul ajar. 
Kemampuan membuat perangkat ajar atau modul ajar menjadi keahlian yang wajib 
dimiliki setiap tenaga pendidik (Nisa & Salito, 2025). Modul ajar, atau rencana pelajaran, 
dibuat sebagai panduan utama agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. Modul ini disusun 
berdasarkan materi pelajaran, kemampuan yang ingin dicapai siswa, dan tujuan 

pembelajaran itu sendiri (Zaragoza et al., 2024). Modul ajar yang bagus dianggap efektif 
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dalam membantu siswa memahami materi dan juga dalam membiasakan hidup bersih dan 
sehat di lingkungan sekolah. Seorang guru diharapkan bisa membantu siswa dalam hal ini 
melalui modul ajar yang terstruktur dengan baik (Shofia Rohmah et al., 2023). 

Peran guru bukan hanya sebagai fasilitator belajar, namun ikut serta dalam 
membiasakan siswa hidup bersih dan sehat. Kurikulum Merdeka saat ini menekankan 
pada kebiasan hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah. Upaya untuk membiasakan 
hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah bisa diwujudkan dengan membuat modul 
ajar yang menggabungkan PHBS. Modul ajar yang baik akan membantu tercapainya tujuan 
belajar dan membuat materi lebih bermakna (Ningsih et al., 2022). Maka dari itu, guru 
diharapkan memiliki kemampuan untuk mengembangkan atau menyusun modul ajar 
yang sistematis dan bisa membiasakan siswa hidup bersih dan sehat di lingkungan 

sekolah. Untuk menghasilkan modul ajar yang baik, proses penyusunannya harus 
mengikuti panduan, aspek, dan sistematika yang benar (Zahri & Fuat, 2023). 

Modul ajar yang baik mencerminkan kemampuan guru dalam komunikasi tulisan. Guru 
dituntut untuk bisa menciptakan suasana belajar yang efektif agar tujuan pembelajaran 
tercapai. Ini sesuai dengan pendapat Sari (2020) yang menyatakan bahwa proses belajar 
yang baik dimulai dari penguasaan materi, kesiapan, dan pemahaman selama belajar. 
Dengan modul ajar yang sistematis, diharapkan siswa bisa mencapai kemampuan yang 
sesuai dengan pembiasaan hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah. Menurut Yuhaga 
(2023), modul ajar yang sistematis dan sesuai kurikulum akan menciptakan pembelajaran 
yang efektif, dan ini akan memudahkan siswa dalam menguasai materi. 

 

Gambar 6. Pendampingan Penyusunan Modul Ajar 

Kesiapan guru dalam mengajar penting dalam menciptakan pendidikan yang 
berkualitas. Menurut Arjihan (2022), persiapan mengajar yang matang bisa meningkatkan 
minat siswa dalam belajar, serta meningkatkan pemahaman, kemampuan berpikir kritis, 
kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi mereka. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pembiasaan hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah yang harus dikuasai siswa 
sesuai Kurikulum Merdeka (Rogo & Yani, 2024). Konsep pembiasaan hidup bersih dan 

sehat ini sangat terkait dengan pemahaman konsep yang berhubungan dengan kehidupan 
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sehari-hari. Melalui modul ajar yang sistematis, diharapkan pemahaman konsep materi 
yang diajarkan dan pembiasaan hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah bisa 
meningkat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat, seluruh rangkaian 
kegiatan EDUCARE mulai dari sosialisasi, pelaksanaan hingga penutupan dapat terlaksana 
dengan baik dan memberikan dampak positif bagi siswa dan guru. Program penyuluhan 
penyakit menular yang tidak hanya berupa sosialisasi tetapi juga melakukan pemeriksaan 
rutin menjadi langkah dalam meningkatkan kesadaran pentingnya pencegahan dan 
menjaga kesehatan diri. Gerakan PHBS mulai dari agenda senam dan penyampaian materi 
yang dirancang interaktif dan mudah dipahami siswa, memastikan bahwa informasi dapat 
diserap secara optimal dan diinternalisasi sebagai kebiasaan sehari-hari. Selain siswa, 
EDUCARE juga melibatkan guru sebagai pendidik yang berperan penting dalam 
pembiasaan hidup sehat di sekolah. Melalui pendampingan penyusunan modul ajar dan 
lokakarya guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang terintegrasi perilaku hidup 
bersih dan sehat di lingkungan pendidikan.  
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